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ABSTRAK

Ahmad Furgon. 2023. Studi Komparasi Kompetensi Pedagogik Guru Mata
Pelajaran PAI di SMP Plus Salafiyah Pemalang dan SMP IT Tsamrotul Fuad
Pemalang. Tesis. Jurusan/Fakultas: MPAI/Pascasarjana Universitas Islam Negeri
(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: 1. Dr. Slamet
Untung, M.Ag., 2. Dr. M Ali Ghufron, M.Pd.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Guru Pendidikan Agama Islam

Kompetensi pedagogik merupakan hal penting yang harus dikuasai oleh
para guru. Karena merupakan syarat utama dalam menyelenggarakan
pembelajaran yang efektif bagi para siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.
Ada dua guru PAI yang memiliki perbedaan latar belakang pendidikan, yaitu
sarjana pendidikan Islam dan sarjana ekonomi syariah tetapi keduanya sama-sama
dituntut untuk menghasilkan generasi muda yang religius, berakhlakul karimah,
dan berbudi luhur. Namun dari keduanya pasti memiliki problem yang berbeda
secara signifikan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1)
Bagaimana kompetensi pedagogik guru PAI di SMP Plus Salafiyah Pemalang?
(2) Bagaimana kompetensi pedagogik guru PAI di SMP IT Tsamrotul Fuad
Pemalang? (3) Bagaimana perbandingan kompetensi pedagogik guru PAI di SMP
Plus Salafiyah Pemalang dan SMP IT Tsamrotul Fuad Pemalang?. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field
research). Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Adapun Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber,
triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Kemudian Teknik analisis data
menggunakan kondensasi data, penyajian dan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru yang dimiliki oleh guru yang
berlatar belakang sarjana pendidikan dan bukan sarjana pendidikan memiliki
persamaan dan perbedaan dalam menguasai kompetensi pedagogik, dari mulai
perencaanaan pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran dan hasil evaluasi
belajar. Persamaan dalam perencanaan pembelajaran sudah baik dalam
menyiapkan rencana perencanaan pembelajaran atau modul ajar yang sudah
disesuaikan dengan materi pembelajaran dan keduanya dalam menyiapkan
perangkat pembelajaran tidak di cetak hanya masih berupa soft file. Perbedaannya
adalah tidak sepenuhnya menyiapkan secara lengkap dalam perangkat
pembelajaran. Persamaan dalam proses pelaksanaan pembelajaran sudah baik
dengan menggunakan metode dan strategi, seperti metode ceramah dan metode
diskusi kelompok. Perbedaanya adalah dalam proses pembelajaran diawali dengan
pembiasaan asmaul husna, pemberian reward, mengguanakan teknologi, dan
beberapa metode yang lain. Persamaan dalam evaluasi hasil belajar sudah
dilaksanakan dengan baik dari mulai melakukan penilaian harian, penugasan,
penialaian presentasi, keaktifan anak, ulangan harian dan tes akhir. Perbedaanya
adalah dalam evaluasi hasil belajar anak dikelompokan sesuai yang nilai baik dan
anak dicampur menjadi satu ada yang baik ada yang kurang bertujuan untuk
menerapkan tutor sebaya.
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ABSTRACT

Ahmad Furgon. 2023. Comparative Study of Pedagogical Competency of PAI
Subject Teachers at SMP Plus Salafiyah Pemalang and SMP IT Tsamrotul Fuad
Pemalang. Thesis. Department/Faculty: MPAI/Postgraduate State Islamic
University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: 1. Dr.
Slamet Untung, M.Ag., 2. Dr. M Ali Ghufron, M.Pd.

Keywords: Pedagogical Competency, Islamic Religious Education Teacher.

Pedagogical competence is an important thing that teachers must master.
Because it is the main requirement in organizing effective learning for students to
achieve educational goals. There are two PAI teachers who have different
educational backgrounds, namely a bachelor's degree in Islamic education and a
bachelor's degree in sharia economics, but both are required to produce a young
generation who are religious, have moral character and are virtuous. However,
both of them definitely have significantly different problems. The problem
formulation in this research is: (1) What is the pedagogical competence of PAI
teachers at SMP Plus Salafiyah Pemalang? (2) What is the pedagogical
competence of PAI teachers at Tsamrotul Fuad IT Middle School Pemalang? (3)
How does the pedagogical competence of PAI teachers compare at SMP Plus
Salafiyah Pemalang and SMP IT Tsamrotul Fuad Pemalang? This research uses a
qualitative approach with the type of field research. Data collection techniques use
interviews, observation and documentation. The validity of the data uses source
triangulation, technical triangulation and time triangulation. Then the data
analysis technique uses data condensation, presentation and conclusions. The
results of the research show that teacher pedagogical competencies possessed by
teachers with educational backgrounds and non-graduate education backgrounds
have similarities and differences in mastering pedagogical competencies, starting
from learning planning, the learning implementation process and learning
evaluation results. The similarities in learning planning are good in preparing
learning planning plans or teaching modules that have been adapted to the
learning material and both in preparing learning tools that are not printed, only in
the form of soft files. The difference is that the learning tools are not completely
prepared. The similarities in the learning implementation process are good using
methods and strategies, such as lecture methods and group discussion methods.
The difference is that the learning process begins with familiarization with
Asmaul Husna, giving rewards, using technology, and several other methods.
Equality in evaluating learning outcomes has been implemented well starting from
daily assessments, assignments, presentation assessments, children’s activity, daily
tests and final tests. The difference is that in the evaluation of learning outcomes,
children are grouped according to those with good grades and children are mixed
together, some are good, some are poor, with the aim of implementing peer
tutoring.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Standar kompetensi guru Pendidikan agama Islam berdasarkan KMA
Nomor 211 Tahun 2011 tentang Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam
di sekolah vyaitu Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian,
Kompetensi Sosial, Kompetensi Profesionalisme, Kompetensi Spiritual, dan
Kompetensi Leadership.

Kompetensi pedagogik merupakan hal penting yang harus dikuasai
oleh para guru. Karena kompetensi pedagogik merupakan syarat utama dalam
menyelenggarakan pembelajaran yang efektif bagi para siswa untuk mencapai
tujuan pendidikan. Kompetensi pedagogik menurut UU Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 ayat (10) adalah seperangkat
pengetahuan, ketrampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya.
Sebagai salah satu persyaratan kompetensi seorang pengajar kemampuan
pedagogik memiliki beberapa aspek penilaiain. Berdasarkan Permendiknas
Nomor 16 Tahun 2007, kompetensi pedagogik guru ada tujuh aspek yang
telah dirumuskan mewakili nilai-nilai kemampuan pedagogik. Adapun tujuh
kemampuan kompetensi pedagogik guru yaitu 1) menguasai karakteristik
peserta didik, 2) menguasai teori belajar dan prinsip pembelajaran yang

mendidik, 3) pengembangan kurikulum, 4) kegiatan pembelajaran yang
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mendidik, 5) pengembangan potensi peserta didik, 6) komunikasi dengan
peserta didik, dan 7) penilaian dan evaluasi (Urbayatun, 2018 : 8).

Kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran merupakan cerminan
dari kemampuan dasar pendidik. Pemahaman mengenai peserta didik
meliputi pemahaman terkait psikologi perkembangan anak. Guru harus
mampu mendidik peserta didik, sehingga perlu memiliki seperangkat
pengetahuan tentang bagaimana mendidik peserta didik. Kompetensi
pedagogik sangat diperlukan oleh pendidik, karena mereka akan menghadapi
peserta didik yang belum dewasa. Pemahaman terkait kompetensi pedagogik
guru merupakan salah satu kunci yang akan mempengaruhi hasil belajar
peserta didik. (Putra, 2021 : 119).

Guru merupakan figur manusia sumber yang menempati posisi dan
memegang peranan penting dalam pendidikan. Ketika semua orang
mempersoalkan masalah dunia pendidikan, figur guru mesti terlibat dalam
agenda pembicaraan, terutama yang menyangkut persoalan pendidikan formal
disekolah. Hal itu tidak dapat disangkal, karena Lembaga pendidikan formal
adalah dunia kehidupan guru (Satriani, 2017 : 34). Menurut Wina Sanjaya
(2020 : 15) Guru adalah pekerjaan professional yang membutuhkan
kemampuan khusus hasil proses pendidikan yang dilaksanakan oleh Lembaga
pendidikan keguruan. Menurut Ibrahim Mafadal (2009 : 9) Guru ialah unsur
manusiawi yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan. Guru
merupakan unsur yang dekat hubungannya dengan peserta didik dalam upaya

pendidikan sehari-hari disekolah.
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Guru atau Pendidik dalam pendidikan agama Islam disebut juga
dengan bapak rohani karena guru tidak hanya memberikan santapan jiwa
kepada siswanya berupa ilmu dan pengetahuan. Melainkan juga berkaitan
dengan pendidikan akhlak mulia, sehingga perilaku dan budi pekerti siswa
menjadi baik. Seorang guru atau pendidik haruslah menjadi sosok manusia
yang memberikan contoh atau uswatun hasanah terhadap para siswanya, serta
mempunyaai kemampuan dalam meningkatkan perilaku siswanya menjadi
sosok yang religious. Baik, berada di tengah lingkungan keluarga, maupun
masyarakat disekitarnya (Mujib, 2008 : 88).

Sebagai seorang pendidik, guru memiliki kelebihan dan pengalaman
yang dapat mempermudah dirinya dalam melaksanakan tugas dalam
mengarahkan, membimbing, mendidik dan mengajarkan suatu ilmu. Seorang
guru harus mampu dan sanggup berkomunikasi dengan siswanya serta dapat
membangu relasi untuk mencapai tujuan pendidikan. Jadi, guru merupakan
komponen pendidikan yang dianggap mampu dalam melaksanakan tugasnya
dan segala aspek yang menuntut perannya sebagai guru (Herwansyah,
2022:1).

Dalam pembentukan karakter peserta didik, pembelajaran pendidikan
agama Islam dan Budi Pekerti di sekolah sangat penting yaitu sebagai pijakan
nilai, sikap, perilaku serta semangat peserta didik. Dengan pengetahuan
keagamaan yang dimiliki peserta didik akan mampu memilah hal yang baik
dan buruk. pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti di sekolah merupakan

pengetahuan yang terencana untuk mewujudkan pendidikan yang sebaik-



21

baiknya dalam membekali peserta didik guna mengembangkan potensi
spiritual, keagamaan, kepribadian, kecerdasan dan akhlak mulia. Oleh karena
itu nilai-nilai ajaran agama bisa didapatkan dan dikembangkan melalui
budaya sekolah tersebut (Su’dadah, 2014 : 152).

Definisi pendidikan agama Islam secara lebih rinci dan jelas, tertera
dalam kurikulum pendidikan agama Islam ialah sebagai upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati hingga mengimani, bertagwa, dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an
dan hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta pengunaan
pengalaman (Majid, 2013 : 130).

Beberapa hal yang perlu diperhatikan, dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam yaitu pertama pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar,
yakni kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara
terencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai, kedua peserta didik
yang disiapkan untuk tujuan, dalam arti ada yang dibimbing, diajari atau
dilatih dalam meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan
pengalaman terhadap ajaran Islam. Ketiga pendidik atau guru agama Islam
yang melakukan bimbingan. Keempat kegiatan pembelajaran pendidikan
agama Islam diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman,
penghayatan, dan pengamatan dan pengalaman ajaran Islam dari peserta didik

(Muhaimin, 2022 : 76).
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Bagi guru yang bukan sarjana pendidikan untuk mendapatkan lisensi
mengajar, pemerintah menyelenggarakan program Akta pendidikan 1\VV/Akta
Mengajar V. Akan tetapi, program tersebut sudah dihapuskan oleh
pemerintah. Kemudian, pemerintah menggantinya dengan program
pendidikan Profesi Guru atau yang sering disebut PPG, namun program ini
juga banyak persyaratan yang harus dilalui oleh Guru Non pendidikan yang
terkadang menyulitkan bagi Guru tersebut (Rosyid, 2018 : 55).

Fakta yang ditemukan peneliti pada observasi awal yaitu tenaga
pendidik khususnya guru pendidikan agama Islam yang ada di kecamatan
Pemalang, memiliki kemampuan dalam menyampaikan tentang keagamaan,
akan tetapi secara latar belakang pendidikan beberapa guru adalah bukan
sarjana pendidikan. Bagi guru bukan sarjana pendidikan ini belum memiliki
pengetahuan tentang kompetensi pedagogik, hal ini yang membuat kesulitan
beberapa guru untuk menerapkan cara mengajar yang sesuai.

Fakta ini peneliti temukan di SMP IT Tsamrotul Fuad Pemalang yang
terletak di Kabupaten Pemalang. Berdasarkan hasil wawancara peneliti
kepada bapak Surahman selaku Guru PAI di SMP IT Tsamrotul Fuad
Pemalang yang telah mengampu pelajaran PAI selama kurang lebih 7 tahun.
Beliau memiliki latar belakang akademik lulusan Sarjana Lembaga Keuangan
Syariah (S.E.I) serta belum memiliki sertifikasi apapun yang diprogramkan
olen pemerintah dan belum mengikuti program pendidikan Profesi Guru
(PPG), dimana dengan latar belakang tersebut beliau tidak memiliki bekal

dalam menjadi seorang guru sebagaimana yang dimiliki oleh bapak Lukman
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Hakim selaku Guru PAI di SMP Plus Salafiyah Pemalang, dimana beliau
merupakan guru PAI yang memiliki latar belakang akademik sebagai Sarjana
pendidikan Islam (S.Pd.l). salah satu bekal menjadi seorang guru adalah
kompetensi pedagogik yang dimana guru di tuntut untuk kreatif inovatif dan
berkembang dalam setiap proses mengajar.

Dari kedua latar belakang yang berbeda tersebut, keduanya sama-
sama dituntut untuk menghasilkan peserta didik yang religius, berakhlakul
karimah, dan berbudi luhur. Namun dari keduanya memiliki problem yang
berbeda secara signifikan, seperti hasil belajar peserta didik, kemampuan
pemahaman materi yang disampaikan oleh guru pendidikan agama Islam dan
kejelasan yang disampaikan oleh guru pendididikan agama Islam. Hal ini
yang menjadikan ketertarikan peneliti untuk meneliti dan mendeskripsikan
perbandingan atau mengkomparasikan guru pendidikan agama Islam yang
memiliki latar belakang sarjana pendidikan dan bukan sarjana pendidikan
dalam menerapkan kompetensi pedagogik atau dalam cara mengajar kepada
peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan meneliti tentang kompetensi
pedagogik guru PAI yang memiliki latar belakang sarjana pendidikan dan
bukan sarjana pendidikan dengan judul penelitian: “Studi Komparasi
Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran PAI di SMP Plus Salafiyah dan

SMP IT Tsamrotul Fuad Pemalang”
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat
diidentifikasi permasalahan-permasalahan terkait dengan kompetensi
pedagogik guru PAI sebagai berikut.

1. Pemahaman peserta didik yang dimiliki oleh guru pendidikan agama Islam
di SMP Plus Salafiyah dan SMP IT Tsamrotul Fuad Pemalang.

2. Rancangan pembelajaran yang disusun oleh guru pendidikan agama Islam
di SMP Plus Salafiyah dan SMP IT Tsamrotul Fuad Pemalang.

3. Proses kegiatan belajar mengajar guru pendidikan agama Islam di SMP
Plus Salafiyah dan SMP IT Tsamrotul Fuad Pemalang.

4. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran oleh guru pendidikan agama
Islam di SMP Plus Salafiyah dan SMP IT Tsamrotul Fuad Pemalang.

5. Hasil pembelajaran dan evaluasi hasil belajar yang disampaikan oleh guru
pendidikan agama Islam di SMP Plus Salafiyah Dan SMP IT Tsamrotul
Fuad Pemalang

6. Pengembangan potensi peserta didik yang dilakukan oleh guru pendidikan
agama Islam di SMP Plus Salafiyah dan SMP IT Tsamrotul Fuad
Pemalang.

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah ini bertujuan agar masalah yang dibahas lebih
jelas dan mencegah uraian yang menyimpang dari masalah yang akan di teliti,

serta tidak menimbulkan salah penafsiran, maka penulis membatasi penelitian
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ini yaitu mengenai kompetensi pedagogik guru PAI sarjana pendidikan dan
guru PAI yang bukan sarjana pendidikan.
1.4 Rumusan Masalah :
1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru PAI di SMP Plus Salafiyah
Pemalang ?
2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru PAI di SMP IT Tsamrotul Fuad
Pemalang?
3. Bagaimana perbandingan kompetensi pedagogik guru PAI di SMP Plus
Salafiyah Pemalang dan SMP IT Tsamrotul Fuad Pemalang ?
1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Menganalisis Kompetensi Pedagogik Guru PAI yang latar belakang
sarjana pendidikan
b. Menganalisis Kompetensi Pedagogik Guru PAI yang latar belakang
bukan sarjana pendidikan
c. Menganalisis perbandingan Kompetensi Pedagogik Guru PAI di SMP
Plus Salafiyah Pemalang dan SMP IT Tsamrotul Fuad Pemalang
2. Manfaat Penelitian
a) Manfaat Teoretis
1) Studi ini menambah wawasan di dunia pendidikan khususnya pada
Guru yang berlatar belakang sarjana pendidikan dan bukan sarjana
pendidikan dalam memberikan pembelajaran kepada siswa tingkat

SMP
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2) Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan informasi
kepada semua orang tentang Kompetensi Pedagogik Guru mata
pelajaran PAI di SMP Plus Salafiyah Pemalang dan SMP IT
Tsamrotul Fuad Pemalang

b) Manfaat Praktis

1) Bagi lembaga pendidikan, untuk memperbaiki proses pembelajaran
di Sekolah guna meningkatkan prestasi siswa.

2) Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi
pemikiran guru untuk meningkatkan kreasi, efektif dan inovasi baru
dalam meningkatkan kegiatan proses belajar mengajar.

3) Bagi siswa, lebih termotivasi dalam belajar sehingga pelajaran akan

mudah dipahami.



BAB VII
PENUTUP
7.1 Kesimpulan

Setelah diadakan penelitian lapangan dan menganalisis data yang
diperoleh dalam rangka pembahasan Tesis yang berjudul “Studi Komparasi
Kompetensi Pedagogik Guru Mata Pelajaran PAI di SMP Plus Salafiyah
Pemalang dan SMP IT Tsamrotul Fuad Pemalang” merujuk pada rumusan
masalah dan tujuan penelitian yang dikemukakan pada BAB | selanjutnya
merujuk pada temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut.
7.1.1 Kompetensi Pedagogik Guru PAI SMP Plus Salafiyah Pemalang
Didalam bukunya Rina Febriana yang berjudul kompetensi guru.
Guru pendidikan agama Islam SMP Plus Salafiyah Pemalang sudah
melaksanakan dengan baik dalam menyiapkan perangkat
pembelajaran seperti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran,
program tahunan, program semester, daftar nilai, dan buku agenda
mengajar. Dengan adanya perangkat pembelajaran dalam aktivitas
belajar dan mengajar sangat memberikan manfaat yang besar bagi
guru. Dalam melaksanakan pembelajaran sudah baik dengan
menggunakan beberapa metode pembelajaran, yaitu metode
ceramah, metode diskusi kelompok, metode demonstrasi, metode

discovery learning, dan menggunakan alat peraga. Evaluasi belajar
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yang digunakan sudah cukup baik dengan menggunakan penilaian
Formatif, Sumatif, dan Praktek.

Kompetensi Pedagogik Guru PAlI SMP IT Tsamrotul Fuad
Pemalang

Didalam bukunya Rina Febriana yang berjudul kompetensi guru.
Guru pendidikan agama Islam SMP IT Tsamrotul Fuad Pemalang
sudah melaksanakan cukup baik dalam menyiapkan perangkat
pembelajaran dengan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
atau modul ajar, daftar nilai, dan buku agenda mengajar. Dengan
adanya perangkat pembelajaran dalam aktivitas belajar dan mengajar
sangat memberikan manfaat yang besar bagi guru. Dalam
melaksanakan pembelajaran sudah baik dengan menggunakan
beberapa metode pembelajaran, yaitu metode ceramah, metode
diskusi kelompok, metode demonstrasi, metode windows shoping
dan Alat Teknologi. Evaluasi belajar yang digunakan sudah cukup
baik dengan menggunakan penilaian Formatif, Sumatif, Praktek, dan
Tes Diagnostik.

Perbandingan Kompetensi Pedagogik Guru PAI SMP Plus
Salafiyah Pemalang dan SMP IT Tsamrotul Fuad Pemalang
Perbedaan antara guru pendidikan agama Islam SMP Plus Salafiyah
Pemalang dan SMP IT Tsamrotul Fuad Pemalang dalam menyiapkan
perangkat pembelajaran kurang lengkap seperti tidak adanya

program tahunan dan program semester. Dalam pembelajaran sedikit
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berbeda yaitu metode discovery learning, metode windows shoping,

alat peraga dan alat teknologi. Evaluasi belajar hanya berbeda pada

tes diagnostik. Persamaannya adalah sama-sama hanya menyiapkan

perangkat pembelajaran soft file belum di cetak menjadi hardfile.

Metode pembelajaran yang dilakukan metode ceramah, metode

kelompok, dan metode demonstrasi. Evaluasi belajar yang dilakukan

sama menggunakan penilaian sumatif, formatif dan praktek.

NO Kompetensi Guru PAI SMP Plus Guru PAI SMP IT
Pedagogik Salafiyah Pemalang | Tsamrotul Fuad Pemalang

Perancangan ) )

1 _ Baik Cukup Baik
Pembelajaran
Pelaksanaan _ _

2 ] Baik Baik
Pembelajaran
Evaluasi Hasil ) _

3 ) Cukup Baik Cukup Baik
Belajar

7.2 Implikasi
7.2.1 Implikasi secara Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat ditemukan kompetensi
pedagogik dalam bukunya Rina Febriana yang berjudul
Kompetensi Guru, yang mana dalam indikator kompetensi
pedagogik setidaknya meliputi beberapa hal antara lain;
perancangan pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran dan
evaluasi hasil belajar. Ketiga indikator bagi guru pendidikan agama

Islam tingkat sekolah menengah pertama harus memiliki dan
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menguasai indikator kompetensi tersebut untuk melaksanakan
proses kegiatan belajar mengajar sesuai kompetensi yang sudah
ditetapkan. Perbedaan kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh
guru yang berlatar belakang pendidikan dan bukan pendidikan bisa
dijadikan referensi dalam pembelajaran dan bisa dimodifikasi
dalam cara pembelajaran yang bisa dilaksanakan disekolah
masing-masing.

Implikasi secara Praktis

Bagi guru pendidikan agama Islam jenjang sekolah menengah
pertama yang latar belakangnya pendidikan dan guru pendidikan
agama Islam yang latar belakangnya bukan pendidikan bisa
menerapkan metode yang dilakukan diantara keduanya agar dalam
melaksanakan proses pembelajaran mendapatkan metode dan
strategi yang membuat peserta didik aktif dan menyenangkan

dalam kegiatan belajar mengajar.

perbaikan dan kesempurnaan serta peningkatan kompetensi

pedagogik guru mata pelajaran pendidikan agama Islam ini, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut.

1. Bagi sekolah jenjang menengah pertama, melengkapi sarana prasarana

pembelajaran untuk memperbaiki proses pembelajaran di Sekolah guna

meningkatan potensi belajar dan prestasi peserta didik.
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2. Bagi guru jenjang sekolah menengah pertama, untuk meningkatkan
perangkat pembelajaran, evaluasi belajar, dan metode serta strategi
pembelajaran dengan menggunakan inovasi, aktif dan kreatif agar siswa
akan terlihat aktif dan menyenangkan serta paham materi yang
disampaikan.

3. Bagi peserta didik jenjang sekolah menengah pertama, lebih termotivasi
dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga pelajaran akan

mudah dipahami dan mengerti.
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